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Maraknya aksi kekerasan dan kerusuhan massal akhir-akhir ini. membuat kita 

cukup prihatin. Oikat:1kan dengan istilah cukup prihatin. karena dari perisiiwa yang 

begiru kecil saja, tcmyata dapat mcmicu kerusuhan massal yang menimbulkan banyak 

korban, bukan hanya harta benda, melainkan pula jiwa manusia. Sedangkan lokasi dari 

terjadinya peristiwa kerusuhan-kerusuhan tersebut merata di hampir di seluruh 

kepulauan-kepulauan besar Nusantara ini. Termasuk balnya di daerah Provinsi 

Sumatera Utara khususnya di Kota Medan, dimana kerusuhan tersebut diakibatkan 

dengan naiknya harga-harga kebutuban pokok di pasaran, sehingga terdapntnya 

sekelompok orang yang bertindak berlawan deogan perundang-undangan yang lllia.. 

Tidak meogherankan jika saja banyak orang yang mencari peoyebabnya Ada 

sementara pendapat yang mcngatakan bahwa sebagai faktor pemicunya antara lain, 

karena terjadinya kesenjangan sosial ekonomi, tersumbamya koruunikasi, atau karena 

adanya rekayasa pihak ketiga.1 Kecuali itu ada pula yang mengkaitkannya dengan 

makin meningkatnya suhu politik menjcl.nng pemilu dan di masa pemilu itu sendiri, 

terlebih-lebib dengan semakin turu.nnya nilai rupiah terhadap dolar yang lebih dikenal 

dengan istilah krisis moncter. 

Maraknya aksi kerusuhan yang terjadi belakangan ini di tanah air, adalah 

1 Sabardi Uiama, Menapa/cl Jejalc Reformasl, Era Grafindo. Jakarta, 2007, hal. 22. 
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kareaa terjadinya ketidak adilan di masyar.ikat. tidak tcgaknya hukum, adan}a 

arogansi kekuasaan dari oknum aparat, tersumbatnya aspirasi masyarakat, serta adanya 

jurang antara si kaya dan si miskin. 

Berdasarkan uraian pembahasan di ataS. maka membicarakan perihal 

kerusuhan ini tidak terlepas dari fak'tOr-faktor penyulut kerusuban itu sendiri. Maka 

dalam kedudukan yang sedemikian penghasut mempun}ai kepentingan aias peristiwa­

peristiwa kerusuhan yang ditimbulkan tersebut. 

Mengantisipasi adanya penghasul yang bakal menyulut berbagai kerusuhan 

tersebut, maka Presiden Soeharto pemah membentuk Pusat Komando (POSKO) 

Kewaspadaan Nasional, yang antara lain benugas untuk memantau gerakan-gerakan 

penghasut, penyebar selebaran. dan sebagainya. Sebab, menurut Presld.:n, dengan 

mencennati detail pcristiwa keru.suhan yang terjadi dapat disusupi adanya kelompok­

kelompok tertentu yang memang hcndak menggoyang stabilitas nasional. 

Suatu ha! yang sangat berhubungan dcngan peristiwa unjuk rasa adalah 

terjadinya hal-hal yang berakibat tidak baik yang menyertai unjuk rasa tersebut yaitu 

terjadinya anarkhis. Apabila terjadi suaru anarkhis dalam suatu peristiwa unjuk l'1IS8 

maka kepada pihak penanggung jawab unjuk rasa tersebut dapat dimintakan 

pertanggung jawabannya, yang salah satunya adalah pertanggung jawaban pidana. 

Kajian skripsi ini tidaklah sedemikian luasnya. hanya saja perbandingan uroian 

di alas mendudukkan penghasut pada suatu peristiwa tindak pidana sehingga dengan 

demikian sanksi-sanksi pidana sebagaimana yang diatur oleh undang-undang perlulah 

dimintakan pertanggung-jawabannya kepada penghasut. Perihal ketentuan menghasut 
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